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ABSTRAK 
 

Pendahuluan: Kematian mendadak terjadi dalam waktu 24 jam setelah timbulnya gejala pada individu tanpa 

penyakit berbahaya, cedera, atau keracunan yang diketahui. Hal ini sering terjadi pada lansia karena proses 

penuaan dan penurunan fungsi organ. Tujuan: Mengetahui prevalensi kasus kematian mendadak di Urusan 

Pelayanan Kedokteran Polisi (URYANDOKPOL) POLDA SUL-SEL periode 2020-2022. Metode: Studi 

Deskriptif Retrospektif dengan desain cross-sectional dan teknik total sampling. Hasil: Jumlah Kasus kejadian 

mati mendadak di Urusan Pelayanan Kedokteran Polisi (URYANDOKPOL) POLDA SUL-SEL periode 2020-

2022 terdapat 36 kasus kematian mendadak. Distribusi kejadian mati mendadak berdasarkan usia dapat dilihat 

bahwa pada balita 2,8%, remaja 13,9%, dewasa 30,6%, lansia 44,4%, manula 8,3%. Serta, distribusi kejadian mati 

mendadak berdasarkan Jenis Kelamin dapat dilihat bahwa 77,8% pada laki-laki, 22,2% pada perempuan. 

Kesimpulan: Prevalensi kasus kematian mendadak adalah 36 sampel, dengan prevalensi tertinggi  berdasarkan 

usia yaitu usia lansia (46-65 tahun) sebanyak 44,4% sedangkan prevalensi berdasarkan jenis kelamin yaitu pada 

laki-laki lansia (57,2%).  

 

Kata kunci: Kematian Mendadak; prevalensi; lansia 
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ABSTRACT 
 

Introduction: Sudden death occurs within 24 hours of symptom onset in individuals without known dangerous 

diseases, injuries, or poisoning. It often affects the elderly due to aging and declining organ function. Objective: 

To determine the prevalence of sudden death cases at the Police Medical Service Unit (URYANDOKPOL) POLDA 

SUL-SEL from 2020-2022. Method: Descriptive Retrospective Study with a cross-sectional design and total 

sampling technique. Results: The prevalence of sudden death cases at the Police Medical Service Department 

(URYANDOKPOL) POLDA SUL-SEL for the period 2020-2022 was 36 cases. The distribution of sudden death 

incidents by age shows that in toddlers it is 2.8%, teenagers 13.9%, adults 30.6%, elderly 44.4%, and seniors 

8.3%. Additionally, the distribution of sudden death incidents by gender shows that 77.8% were male and 22.2% 

were female. Conclusion: The prevalence of sudden death cases is 36 samples, with the highest prevalence based 

on age being the elderly (46-65 years) at 44.4%, while the prevalence based on gender is in elderly males (57.2%). 

 

Keywords: Sudden Death; prevalence; elderly 
 

 

PENDAHULUAN  

Kematian mendadak yaitu ketika seseorang tidak diketahui telah menderita penyakit berbahaya, 

cedera ataupun keracunan ditemukan meninggal dalam kurung waktu 24 jam setelah timbulnya tanda 

dan gejala (1). 

Kematian mendadak (sudden death), didefinisikan sebagai kematian yang terjadi secara alami 

dalam kurung waktu 6 (enam) jam sejak timbulnya gejala terhadap individu yang terlihat sehat maupun 

memiliki penyakit ringan. Dalam kasus tanpa saksi mata, mati mendadak didefinisikan sebagai kematian 

yang terjadi dalam 24 jam sejak seseorang terakhir kali terlihat hidup (14). 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Gilbert Supit dan rekan-rekannya di RSUP Prof. Dr. R. 

D. Kandou Manado, jumlah kasus kematian mendadak berdasarkan usia adalah sebagai berikut: 17 

kasus pada usia 0-1 tahun, 7 kasus pada usia 2 - 6 tahun, 10kasus pada usia 7 - 12 tahun, 33 kasus pada 

usia 13 - 20 tahun, 110 kasus pada usia 21-40 tahun, 221 kasus pada usia 41 -60 tahun, serta 204 kasus 

pada usia di atas 60 tahun. 

Etiologi mati mendadak yang disebabkan karena penyakit lebih banyak terjadi pada usia tua. Hal 

ini, dikarenakan adanya proses penuaan yang mengakibatkan penurunan fungsi dari organ-organ tubuh, 

yang dapat dikategorikan berdasarkan sistem kardiovaskular, pernapasan, saraf pusat, saluran cerna, dan 

urogenital(1)(3). 

Radiologi adalah fasilitas penting dalam pemeriksaan penunjang yang membantu menegakkan 

diagnosis penyakit serta memberikan terapi yang cepat dan akurat kepada pasien. Oleh karena itu, 

layanan radiologi kini telah tersedia di berbagai fasilitas kesehatan, termasuk puskesmas, klinik swasta 

dan rumah sakit di seluruh Indonesia. Pelayanan unit radiologi yang diberikan kepada pasien di rumah 

sakit harus memenuhi standar mutu yang ditetapkan. Dengan mematuhi standar tersebut, pelayanan 

yang diberikan akan menghasilkan hasil yang optimal dan lebih terfokus dalam pelaksanaannya (1). 

Pelayanan radiologi di rumah sakit merupakan komponen integral dalam sistem pelayanan 

kesehatan secara keseluruhan. Fungsi utamanya meliputi pelayanan radiodiagnostik dan radiologi 

intervensi, yang berperan penting dalam mendukung diagnosis dan pengobatan pasien (2). 
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Fasilitas instalasi radiologi telah lama dikenal sebagai alat yang efektif dalam membantu 

menentukan diagnosis dan tindakan yang tepat bagi pasien. Seiring dengan berkembangnya 

pengetahuan masyarakat, terdapat dorongan untuk menciptakan tata kelola manajemen yang baik dalam 

penyelenggaraan jasa kesehatan. Hal ini sejalan dengan upaya untuk menghargai masyarakat sebagai 

konsumen, baik dari segi pelayanan maupun kompetensi yang ditawarkan oleh penyelenggara jasa 

kesehatan (3). 

Saat ini, alat-alat radiologi memainkan peran krusial sebagai alat diagnostik dalam dunia 

perawatan medis. Citra yang dihasilkan untuk tujuan diagnosa penyakit ini merupakan jenis citra khusus 

yang diproduksi oleh peralatan medis seperti X-ray, USG (Ultrasonography), CT (Computed 

Tomography) scanner, MRI (Magnetic Resonance Imaging), PET (Positron emission Tomography) (4). 

Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan, selanjutnya akan dilakukan kajian lebih 

mendalam yang akan dituangkan dalam sebuah Karya Tulis Ilmiah mengenai “Identifikasi 

Keberagaman Sarana Pada Poliklinik Radiologi Rumah Sakit Ibnu Sina Makassar Tahun 2024” 

METODE 

Jenis penelitian yang diaplisikasikan yaitu deskriptif retrospektif dengan menggunakan desain 

cross-sectional. Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data rekam medis dalam bentuk visum 

et repertum pada kasus mati mendadak di URYANDOKPOL. Data-data yang dikumpulkan akan 

digunakan untuk menilai variabel yang sesuai dalam kriteria inklusi penelitian. 

HASIL 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu studi deskriptif retrospektif yang bertujuan mengetahui 

prevalensi kejadian kematian mendadak di URYANDOKPOL POLDA SUL-SEL selama periode 2020-

2022. Data dikumpulkan melalui pengamatan dari visum et repertum kasus mati mendadak. Sebanyak 

36 sampel dengan data lengkap serta memenuhi kriteria inklusi agar dapat digunakan dalam penelitian 

ini. 

Jumlah Kasus Kejadian Mati Mendadak di Urusan Pelayanan Kedokteran Polisi 

(URYANDOKPOL) POLDA SUL-SEL Periode 2020-2022 

Jumlah Kasus kejadian mati mendadak di URYANDOKPOL POLDA SUL-SEL periode 2020-

2022 sebanyak 36 kasus. Dimana, pada tahun 2020 sebanyak 6 kasus (16,7%), tahun 2021 sebanyak 12 

kasus (33,3%), dan tahun 2022 sebanyak 18 kasus (50,0%). 

Tabel 1. Jumlah Kasus kejadian mati mendadak di URYANDOKPOL POLDA SUL-SEL periode 

2020-2022 

 

No Tahun F % 

1. 2020 6 16,7 

2. 2021 12 33,3 

3. 2022 18 50,0 

TOTAL 36 100 
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Distibusi Kejadian Mati Mendadak Berdasarkan Usia Di Urusan Pelayanan Kedokteran Polisi 

(URYANDOKPOL) POLDA SUL-SEL Periode 2020-2022. 

Distribusi kejadian mati mendadak berdasarkan Usia di URYANDOKPOL POLDA SUL-SEL periode 

2020-2022 yaitu pada balita sebanyak 1 kasus (2,8%), kanak-kanak sebanyak 0 kasus(0%), remaja sebanyak 5 

orang (13,9%), dewasa sebanyak 11 kasus(30,6%), Lansia sebanyak 16 kasus(44,4%), dan masa manula sebanyak 

3 kasus(8,3%). 

Tabel 2. Distribusi kejadian mati mendadak berdasarkan Usia di Urusan Pelayanan Kedokteran Polisi 

(URYANDOKPOL) POLDA SUL-SEL periode 2020-2022 

 

No Jenis Kelamin 
Usia 

(Tahun) 
F % 

1. Balita 0-5 1 2,8 

2. Kanak-Kanak 6-11 0 0 

3. Remaja 12-25 5 13,9 

4. Dewasa 26-45 11 30,6 

5. Lansia 46-65 16 44,4 

6. Manula >65 3 8,3 

TOTAL 36 100 
 

Distribusi Kejadian Mati Mendadak Berdasarkan Jenis Kelamin Urusan Pelayanan Kedokteran Polisi 

(URYANDOKPOL) POLDA SUL-SEL Periode 2020-2022.  

Distribusi kejadian mati mendadak berdasarkan Jenis Kelamin dan Usia di URYANDOKPOL POLDA 

SUL-SEL periode 2020-2022 yaitu Laki-Laki pada usia balita sebanyak 0 kasus (0%), Laki-Laki pada usia Kanak-

Kanak sebanyak 0 kasus (0%), Laki-Laki pada usia Remaja sebanyak 3 orang (10,7%), Laki-Laki pada usia Lansia 

sebanyak 16 orang (57,2%), Laki-Laki pada usia manula sebanyak 3 kasus (10,7%), Sedangkan pada Perempuan 

pada usia balita sebanyak 1 orang (12,5%), Perempuan pada usia kanak-kanak sebanyak 0 orang (0%), Perempuan 

pada usia Remaja sebanyak 2 kasus (25,0%), Perempuan pada usia Dewasa sebanyak kasus (62,5%), Perempuan 

pada usia Lansia sebanyak 0 orang (0%), Perempuan pada usia Manula sebanyak 0 orang (0%). 

Tabel 3. Distribusi kejadian mati mendadak berdasarkan Jenis kelamin dan Usia di Urusan Pelayanan 

Kedokteran Polisi (URYANDOKPOL) POLDA SUL-SEL periode 2020-2022 

NO Usia 
Laki-Laki Perempuan 

F % F % 

1. Balita 0 0 1 12,5 

2. Kanak-Kanak 0 0 0 0 

3. Remaja 3 10,7 2 25,0 

4. Dewasa 6 21,4 5 62,5 

5. Lansia 16 57,2 0 0 

6. Manula 3 10,7 0 0 

TOTAL 28 100 8 100 
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PEMBAHASAN 

Jumlah Kasus kejadian mati mendadak di URYANDOKPOL POLDA SUL-SEL periode 2020-

2022 tertinggi pada tahun 2022 sebanyak 18 kasus(50,0%) serta yang terendah yaitu tahun 2020 

sebanyak 6 kasus(16,7%). 

Berdasarkan distribusi kasus mati mendadak berdasarkan usia ditemukan kasus terbanyak pada 

penelitian ini adalah pada kelompok lansia (45-65 tahun) sebanyak 16 kasus(44,4%). Hal ini 

memperlihatkan angka kejadian mati mendadak meningkat seiring bertambahnya usia. Penelitian oleh 

Medhy dan rekan-rekannya mengenai karakteristik kasus kematian mendadak di Departemen Ilmu 

Kedokteran Forensik Medikolegal RS Bhayangkara Makassar pada tahun 2018-2022 mendukung hal 

ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok usia dengan sebaran terbanyak adalah lansia (56-65 

tahun), dengan 16 kasus (22,8%).15  Kasus mati mendadak akan semakin naik dengan bertambahnya 

usia, maka semakin banyak terjadi perubahan secara fisik, biologis, mental atau bahkan sosio ekonomi. 

Serta terjadi penurunan fungsi organ tubuh seperti sistem kariovaskular, sistem saraf pusat, sistem 

respiratoris, sistem gastrointestinal dan sisitem urogenital. Selain itu, seiring bertambahnya usia, risiko 

terkena penyakit akan meningkat juga. Hal ini mendukung akan tingginya angka mati mendadak pada 

usia lanjut, karena mati mendadak pada dasarnya merupakan kematian alami dimana adalah fase akhir 

dari penyakit yang menggangg sistem organ target serta terjadi secara tiba-tiba (5), (16). 

Berdasarkan distribusi kasus mati mendadak dapat dilihat dari segi jenis kelamin yang 

mendominasi yaitu kelompok laki-laki yang pada usia lansia sebanyak 16 orang (57,2%). Penelitian ini 

sejalan dengan studi yang dilaksanakan Nuraini dan rekan-rekannya yang membahas karakteristik kasus 

kematian mendadak di bagian forensik medis dan medikolegal RSUD Dr. Moewardi dari tahun 2017-

2022. Hasil penelitian menunjukkan bahwa individu laki-laki (88%) paruh baya (39%) memiliki 

kecenderungan tertinggi untuk mengalami kematian mendadak17 Penelitian ini juga konsisten dengan 

studi diselenggarakan oleh Ismurrizal yang membahas angka kejadian penyebab kematian mendadak di 

Instalasi Kedokteran Forensik dan Medikolegal RSUD Dr. Pirngadi Medan pada tahun 2013-2015. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar sampel yang menghadapi mati mendadak yaitu laki-laki, 

yaitu 38 orang (95%) dari total sampel, ketimbang perempuan hanya 2 orang (5%) (1). 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat di tarik kesimpulan bahwa prevalensi 

kasus kejadian mati mendadak di URYANDOKPOL POLDA SUL-SEL periode 2020-2022 sebanyak 

36 orang. Dimana, jumlah kasus mati mendadak terbanyak pada tahun 2022 sebanyak 18 kasus (50,0%). 

Berdasarkan Usia didapatkan yang tertinggi pada Kelompok Lansia (46-65 Tahun) sebanyak 16 kasus 

(44,4%). Dari segi Jenis kelamin didapatkan yang mendominasi adalah Kelompok Laki-laki lansia 

sebanyak 16 kasus (57,2%). 

Peneliti yang melakukan penilitian prevalensi kejadian mati mendadak perlu dilaksanaka secara 

berkala mengingat jumlah kasus mati mendadak terus mengalami perubahan. Selain itu, penelitian 
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lanjutan diperlukan untuk mengeksplorasi variabel-variabel lain yang dapat menjadi penyebab atau 

faktor risiko kematian mendadak, seperti riwayat kerja, riwayat penyakit, dan temuan autopsi, guna 

mencari tahu penyebab kematian mendadak secara lebih jelas. 

KETERBATASAN PENELITIAN 

Selama menjalankan penelitian, keterbatasan yang dihadapi oleh peneliti adalah saat 

mengumpulkan kelengkapan rekam medik atau visum et repertum. Dimana ada banyak rekam medis 

atau visum et repertum yang tidak ada datanya, tidak jelas terbaca dan tidak lengkap sehingga menjadi 

kesulitan bagi peneliti. Situasi ini dapat menyebabkan kesalahan interpretasi data oleh peneliti, yang 

mengakibatkan bias dalam hasil penelitian karena kurangnya data yang tersedia. 
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